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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, terdapat pengaruh positif model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 

PKn siswa kelas V SD Negeri Klegung 1 Tempel. Hal itu ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata hasil belajar ranah kognitif pada kelompok kontrol 

yaitu 69,3 dan siswa perempuan pada kelompok kontrol lebih 

mendomonasi mendapat nilai yang sudah mencapai KKM. Hasil belajar 

ranah afektif menunjukkan 13% atau dengan kata lain 3 siswa dalam 

kategori baik. Pada kelompok eksperimen hasil belajar ranah kognitif yaitu 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata 77,12 dan antara siswa perempuan dan 

siswa laki-laki kemampuannya hampir seimbang. Hasil belajar ranah 

afektif menunjukkan 29,2% atau dengan kata lain 7 siswa dalam kategori 

baik. Selain itu, diketahui pula rata-rata partisipasi siswa dalam diskusi 

kelompok dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) pada perlakuan ke-1 35%, perlakuan ke-2 59,1%, 

perlakuan ke-3 76,1% dan perlakuan ke-4 89,2%, sehingga hasil tersebut 

dapat dimaknai bahwa, terdapat peningkatan partisipasi siswa dalam 

kegiatan diskusi kelompok disetiap perlakuan. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam kelompok eksperimen dengan 

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), langkah-
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langkahnya, yaitu: (1) penomoran, guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil terdiri 3-4 siswa yang heterogen dan setiap anggota  diberi 

nomor sesuai jumlah anggota, (2) mengajukan pertanyaan, pertanyaan 

diberikan guru dalam bentuk LKS, (3) berpikir bersama, siswa berdiskusi 

dan berpikir bersama tentang masalah yang ada di LKS untuk menyatukan 

pendapat, (4) menjawab pertanyaan, guru memanggil salah satu nomor 

tertentu untuk menyampaikan hasil diskusinya. Siswa yang dipanggil 

segera menyampaikan hasil kerja kelompoknya, sedangkan siswa yang 

lain menyimak dan menanggapinya.  

 

B. Saran  

Keberhasilan dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (HNT) merupakan 

salah satu cara untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran dalam 

mencapai hasil belajar siswa secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para peneliti sejenis, disarankan agar dalam melakukan penelitian 

lebih memperhatikan variabel non eksperimen, misalnya: pergaulan siswa, 

latar belakang siswa, jenis kelamin, ruang kelas dan usia siswa.  

2. Penelitian quasi exsperiment hendaknya dapat dilakukan di dua sekolah 

dasar yang berbeda tentunya dengan asumsi, bahwa kedua sekolah tersebut 

mempunyai karakteristik yang tidak jauh berbeda. 
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